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KATA REDAKSI

Senyuman

A. Bagus Laksana, SJ

Konon, yang secara amat jelas membedakan Paus Fransiskus
sebelum dan sesudah menjadi paus adalah senyumnya.

KARDINAL Bergoglio jarang sekali terse-
nyum, riang, dan ceria. la bermuka serius. Begitu
dipilih menjadi paus, senyuman hampir selalu
menghiasi wajahnya. Ada energi batin, kegembi-
raan hati, yang meluap yang terpancar dalam wa-
jah Paus Fransiskus. Alhasil, kata orang, wajahnya
menjadi kelihatan lebih muda sepuluh tahun!
Paus Fransiskus menjadi sebuah tanda vitalitas
Gereja yang amat kelihatan. Juga vitalitas hidup
bakti. Hidup yang dibaktikan kepada Allah mes-
tinya menyembulkan kegembiraan.

Namun, sungguhkah para imam dan
biarawan-biarawati mempunyai kegembiraan
sejati? Menurut penelitian yang dilakukan
Mgr. Stephen Rossetti di Amerika Serikat, para
imam secara umum merupakan kelompok
orang yang lebih gembira dalam hidup, diban-
dingkan dengan kelompok lain dalam masyara-
kat, termasuk pekerja sosial. Banyak imam
(42% di Amerika) memang merasa terlalu
dibebani oleh pekerjaan, tetapi mereka tidak
mengalami kelelahan emosional yang akut
(burned out) seperti halnya kelompok lain.

Apa resepnya?

Ternyata para imam ini menikmati peker-
jaan dan panggilan sebagai imam, memiliki
sahabat-sahabat dekat yang mendukung, dan
memiliki hidup rohani yang baik. Menurut
penelitian Rosetti, meski orang bekerja amat
keras, ketiga hal ini akan membuat mereka
tidak burned out dan tetap memiliki kegem-
biraan dasariah. Dibandingkan lelaki pada
umumnya, para imam juga memiliki skor lebih
tinggi dalam keterampilan menjalin relasi ma-
nusiawi yang dekat dengan orang lain (Rossetti
2005; Thomas Nestor 1993).

Hidup doa ternyata juga menjadi kunci.
Menurut penelitian Rosetti, kalau jam doa para
imam itu mencapai satu jam penuh, maka ada
banyak akibat positif: tidak akan kehabisan
energi emosional, mengurangi depresi, bisa
mengatasi stress dengan lebih baik, mengu-
rangi kemungkinan kegemukan akut (obesity)
dan kesepian, menambah kedamaian batin,
dan sebagainya. Tak heran, ketika ditanya oleh

Jenderal Yesuit, Pater Adolfo Nicolds, mengenai
apa yang beliau harapkan dari Serikat Yesus,
Paus Fransiskus menjawab, antara lain, supaya
para Yesuit pun lebih rajin berdoa.

*

Menurut data tahun 2012, jumlah imam dan
religius laki-laki meningkat. Peningkatan ter-
besar ada di Asia, sebesar 13%. Jumlah suster
memang menurun, menjadi sekitar 700.000
saja. Namun, 7.000 di antaranya adalah orang
Indonesia (1 persen dari total), sebuah jumlah
yang amat lumayan mengingat jumlah keselu-
ruhan umat Katolik Indonesia hanya 6 juta
dibandingkan dengan 1,2 milyar umat Katolik
sedunia. Tak disangkal, hidup bakti bergerak ke
belahan bumi Selatan. India, Filipina, Brazil, dan
Vietnam mulai “bersaing” dengan Amerika, Ita-
lia, dan Jerman sebagai pusat-pusat hidup bakti.

Kepemimpinan beberapa kongregasi
sudah dipegang orang bumi Selatan, terma-
suk Indonesia. Warna “Selatan” dari pelbagai
kongregasi juga makin kelihatan: para imam,
frater, bruder, suster, imam dari Asia, Amerika
Latin, dan Afrika berkumpul dalam satu komu-
nitas dan karya, menatap realitas yang sama,
mereguk kegembiraan yang sama pula. Paus
Fransiskus sendiri adalah wakil dari belahan
bumi Selatan. Ketika terpilih, ia mengatakan,
“Untuk menemukan seorang paus, rekan-
rekanku para kardinal harus mencarinya di
sebuah sudut dunia yang amat jauh.”

Namun, perkaranya memang bukan
sekadar jumlah. Kunci revitalisasi, menurut
Paus Fransiskus, dalam surat apostolik untuk
Tahun Hidup Bakti, adalah menghidupi masa
kini dengan penuh kegembiraan dan gairah
(to live the present with passion). Data statistik
para imam di Amerika di atas adalah sebuah
kenyataan yang menggembirakan. Namun,
bukankah seringkali begitu banyak dari kita
tak lagi punya gairah dan greget dalam hidup
bakti. Kehidupan harian menjadi begitu mono-
ton, meski kita tetap merasa panggilan kita itu
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mulia. Betapa sering karya dan komunitas kita
tak lagi menjadi sumber kegembiraan, melain-
kan menjadi duri dalam panggilan kita?

Maka, Paus bertanya: apakah Injil ma-
sih menantang kita dan memberikan gairah
kepada kita? Secara khusus Paus menantang:
apakah kita memiliki entusiasme, minat,
passion, dan gairah untuk menjumpai orang-
orang? Bagi Paus, menghidupi masa kini de-
ngan penuh gairah dan minat berarti menjadi
“ahli menyatukan manusia” (experts in commu-
nion), menyatukan orang-orang karena hidup
kita sekarang ditandai oleh keterpecahan yang
makin parah. Kita mesti menjadi manusia-
manusia yang ditandai oleh kesatuan dan ber-
peran dalam menyatukan umat manusia (men
and women of communion).

Kalau demikian, kita tak boleh ragu untuk
hadir di tengah konflik dan ketegangan dan
menjadi tanda kehadiran Roh yang menyatu-
kan. Kita mesti menghidupi “mistisisme
perjumpaan” (mysticism of encounter): mampu
mendengarkan, mencari jalan bersama, dan
memaknai perjumpaan dalam terang relasi Tri-
tunggal. Maka, tak mengherankan, pesan lain
dari Paus untuk Serikat Yesus adalah: teruskan
karya pengungsi (Jesuit Refugee Service). Kare-
na, karya seperti ini adalah pelayanan profetis
yang menyatukan orang, merajut kembali
dunia yang sedang tercabik-cabik.

¥

Dalam pidatonya di Kongres Amerika
Serikat (September 2015), Paus Fransiskus
menyebut Thomas Merton, sebagai salah
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satu pilar yang menyokong nilai-nilai bangsa
Amerika. Kita tahu, Merton adalah seorang
pertapa Cistercian dan biarawan Katolik paling
termasyur dalam sejarah Amerika. Kisah
pertobatannya yang dramatis, The Seven Storey
Mountains, dan buku-buku rohaninya yang

lain dibaca tidak hanya oleh orang Katolik.
Perjalanan Merton menampakkan kegelisahan
akan kepenuhan hidup yang hanya ditemukan
dalam kesatuan dan pergaulan seluas dunia,
dengan seluruh umat manusia, dalam
rengkuhan kasih Allah.

Merton adalah seorang mistikus
perjumpaan yang dimaksud oleh Paus
Fransiskus. Paus mengatakan, “Merton adalah
terutama seorang pendoa, pemikir yang
menantang pelbagai kepastian dari zamannya
dan membuka pelbagai cakrawala bagi jiwa-
jiwa dan bagi Gereja. Merton adalah juga
seorang manusia dialog, pejuang perdamaian
antara bangsa-bangsa dan agama-agama.”

Meski sering didera oleh kesepian dan
pergulatan pribadi dan dibatasi oleh tembok
pertapaannya, keinginan Merton tak pernah
surut untuk bersatu dengan semakin banyak
umat manusia. Dalam keheningan hatinya,
ia merengkuh banyak orang yang berbeda,
dari belahan dunia yang jauh, yang sedang
terancam oleh perpecahan, kedangkalan
hidup, serta ancaman konflik dan bom atom,
oleh pelbagai kedegilan dan kesempitan
hati. Mungkin, Tahun Hidup Bakti ini juga
mengundang kita untuk menghidupi masa
kini dengan hati hening dan berkobar, penuh
gairah, dan untuk memeluk masa depan
dengan pengharapan. 4



